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 ABSTRAK 
Nama  : Syarifah Nurul 
Nim     : 40200115042 
Judul  : Upacara Attaumate di Kalangan Masyarakat sayyid di Desa Cikoang 
Kecamatan     Mangarabombang kabupaten Takalar 
 
 Penelitian ini berfokus  pada bagaimana prosesi   yang terdapat dalam upacara 
attaumate di kalangan masyarakat sayyid di Desa Cikoang Kecamatan 
mangarabombang. Permasalahan pokok tersebut terbagi dalam sub masalah, yaitu: 1). 
Bagaimana eksistentesi upacara attaumate di kalangan masyarakat Sayyid di desa 
cikoang?,    2).Bagaimana prosesi upacara attaumate di kalangangan masyarakat 
Sayyid di Desa cikoang?, 3).Bagaimana pandangan masyarakat Sayyid dan 
masyarakat non Sayyid terhadap upacara attaumate di kalangan masyarakat sayyid di 
desa Cikoang? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)  yaitu peneliti 
melakuakan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang akan diteliti di 
lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan tokoh masyarakat yang 
dianggap relefan untuk dijadikan sebagai narasumber. Dengan menggunakan 
beberapa pendekatan, yaitu: pendekatan histori,antropologi, sosiologi dan agama. 
Melalui beberapa metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 Penelitian menunjukkan bahwa : pertama Upacara, attaumate  ini adalah salah 
satu ajaran dari tokoh penyebar Islam di Cikoang yakni Sayyid Jalaluddin al-Aidid. 
Kedua,  dalam prosesinya terdapa beberapa rangkaian mulai dari suroh ammaca, 
pengajian empat puluh dan malan, berzikir dan sedekah. Ketiga, mengenai pandangan 
masyarakat Sayyid dan non masyarakat non Sayyid sama pandangannya tentang 
upacara attaumate . 
 Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap khususnya pada masyarakat 
Sayyid di desa Cikoang  Dalam melaksanakan upacara attaumate  terkhususnya pada 
hari H nya tidak terlalu memaksakan diri untuk membeli barang-barang mewah yang 
sederhana saja. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekagaraman suku, bahasa, 
dan budaya. Setiap daerah memiliki kebudayaan,  adat istiadat tersendiri dan 
memiliki keunikan yang berbeda-beda. Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan 
yang masih dilestarikan merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada 
keturunannya secara turun temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk 
penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur  biasanya berupa tradisi, 
adat stiadat dan kebiasaan. Tradisi lebih beorientasi  kepada kepercayaan dan 
kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah 
kebudaayaan. E.B  Tylor telah mencoba mendefinisikan  kata kebudayaan  sebagai 
keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan kesenian,hukum, 
moral, adat dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai 
anggota masyarakat.
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Menurut Koenjaraningrat, kata “kebudayaan” berasal dari kata sanksekerta 
budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan 
demikian kemudian dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan “akal”. 
Sedangkan kata “budaya” merupakan perkembangan majemuk dari “budi daya” yang 
berarti “daya dan budi” sehingga dibedakan  antara  “budaya” yang berarti “daya dan 
budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan “kebudayaan” yang berarti hasil dari 
cipta, karsa dan rasa. 
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Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan  dalam Perspektif Antropologi 
.(Yogyakarta:Penerbit Pustaka Pelajar,2010), h.52. 
2
.M.Munandar Soelaman. Ilmu Budaya Dasar, (Bandung. PT Rafika Aditama,2001), h. 21-
22. 
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Segala sesuatu yang terdapat didalam masyarakat ditentukan oleh 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan. Di Indonesia, banyak  
kebudayaan dan kepribadian  yang ada karena seperti yang diketahui, bangsa 
Indonesia  merupakan masyarakat majemuk yang yang terdiri atas beragam suku 
bangsa.
3
 
Budaya pada hakikatnya adalah kebiasaan individu dan sekelompok 
masyarakat, baik kebiasaan perilaku maupun kebiasaan yang sakral  atau keyakinan 
seseorang  terhadap benda, seperti sara’ baca-baca dan pamali (kepercayaan yang 
tidak boleh dilanggar jika dilanggar akan ada petaka yang melimpah).
4
 
Manusia dan Kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, 
sementara itu kebudayaan adalah manusia itu sendiri. Sekalipun mahkluk manusia itu 
akan mati, tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan kepada 
keturunannya, demikian seterusnya.
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Manusia dalam mengembang amanah kebudayaan, tidak dapat melepaskan 
diri dari komponen-komponen kehidupan yang juga merupakan unsur-unsur  
pembentukan kebudayaan yang bersifat Universal, seperti: bahasa, sistem teknologi 
harian, sistem mata pencaharian, organiasasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan 
kesenian.
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3
Nuerseno, Billingual: Theory and Application of Sociology, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 2009), h.189. 
4Ardila, ” Tradisi matawe’ dalam Budaya Mandar  (Studi Fenomologi Tradisi Komunikasi 
Sosial di Kecamatan  Luyo)”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016),  
h.43. 
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 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam perspektif Anropologi (Cet. IV; Yogyakarta; 
Pustaka Pelajar, 2008), h. 50. 
6
Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet, I;Makassar : Pustaka Refleksi, 2007), h.4 
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Salah satu Provinsi di Indonesia yang juga memiliki keanekareagaman suku, 
agama serta kebudayaan adalah provinsi Sulawesi Selatan yang mana sebagian 
besarnya adalah suku Makassar. Dalam masyarakat khususnya masyarakat tradisional 
di Sulawesi Selatan,upacara tradisional  sangat berfungsi sebagai pengokoh norma-
norma dan nilai-nilai budaya yang telah berlaku dalam masyarakat. Nilai budaya 
adalah tingkatan tertinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Oleh sebab itu nilai 
budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai segala sesuatu yang dinilai paling 
berharga  dan penting oleh warga masyarakat, sehingga berfungsi sebagai pedoman 
dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat yang bersangkutan. 
Kebudayaan masyarakat di Sulawesi Selatan pada umunya telah mengalami 
pengaruh modernisasi, sebagai akibat pengaruh budaya yang datang dari luar, seperti 
budaya Islam dan budaya-budaya bangsa Barat. Namun masih ada budaya lokal yang 
hampir-hampir tidak tersentuh atau terpengaruh atau sangat sedikit  menerima 
pengaruh budaya dari luar, terutama yang berkaitan dengan kepercayaan setempat.  
Seperti upacara kematian yang masih banyak mengandung kepercayaan keperrcayaan 
sehingga di Sulawesi Selatan  banyak ritus-ritus yang dilakukan mengiringi kematian, 
yang semuanya memiliki makna keselamatan mayit dan keluarga yang 
ditinggalkannya. Menurut kepercayaan pra Islam, seseorang yang telah meninggal 
dunia mayitnya harus di jaga agar rohnya tidak mengganggu orang yang masih hidup. 
Kepercayaan ini mengharuskan keluarga si mayit harus berjaga malam sebelum mayit 
dikebumikan.  
Sebagai masyarakat kolektip, keluarga-keluarga lain pun biasanya 
memperlihatakan solidaritas dengan ikut menemani berjaga malam. Tradisi demikian 
berkembang dan berubah menjadi arena perjudian yang pada mulanya hanya sekedar 
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bermain kartu untuk mengusir rasa ngantuk. Setelah Islam berkembang, pranata 
berjaga malam pun tetap dipertahankan, tetapi diisi dengan membaca al-Qur’an atau 
hatam al-Qur’an. Pembacaan al-Qur’an  juga dilakukan pada hari-hari tertentu stelah 
kematian yaitu pada hari ke tujuh, hari keempat belas, empat puluh dan hari seratus.
7
 
Seperti halnya, yang terjadi di Kabupaten Takalar khususnya desa Cikoang 
di kalangan Sayyid dalam pelakasanaan upacara  kematiannya itu dilakukan setelah  
proses penguburan kemudian dilakukan pengajian selama empat puluh malam dan 
pada hari puncaknya tepat pada hari keempat puluhnya keluarga menyediakan kursi, 
tempat tidur, lemari dan alat perabot rumah tangga lainnya. 
Dari sinilah peneliti ingin mengakaji lebih jauh tentang upacara attaumate 
yang ada di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
B.  Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian diatas maka penulis dapat merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Eksistensi upacara attaumate  di Desa Cikoang Kecamatan 
Managarabombang Kabupaten Takalar? 
2. Bagaiamana prosesi upacara attaumate di Desa Cikoang Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar? 
3. Bagaiamana pandangan masyarakat Sayyid dan non Sayyid terhadap upacara   
attaumate di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar? 
 
 
 
                                                             
7
Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan  ,(Makassar. Alauddin University 
Press,2004), h. 84. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Peneliti memfokuskan penelitiannya pada “Upacara Attaumate di  Kalangan 
Masyarakat Sayyid di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 
Takalar” 
2. Deskripsi Fokus 
a. Upacara Attaumate 
 Upacara attaumate adalah  adat kematian yang dilakukan secara turun 
temurun khususnya dikalangan sayyid dimana terdapat beberapa prosesi diantaranya 
diaadakan pengajian selama empat puluh hari empat puluh malam yang dirangkaikan 
dengan assuro ammaca setiap harinya sampai hari keempat puluhnya dan hari empat 
puluhnya inilah puncak dari rangkaian kegiatan yang dimana dipersiapkan alat 
perabot rumah seperti lemari, kursi, tempat tidur dan lain-lain.    
b. Masyarakat Sayyid di Cikoang  
Sayyid berasal dari Bahasa Arab yang berarti Tuan yang mulia dan Kepala. 
Dalam bahasa Indonesia  sayyid berarti gelar keturunan Nabi Muhammad saw.  Kata 
ini berarti pimpinan, pemuda atau pengurus masyarakat. Adanya kaum sayyid di Desa 
Cikoang tidak terlepas dari golongan Hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah 
pantai di desa-desa nelayan dan sebagian daerahnya adalah pegunungan. Penduduk 
Hadramaut dibentuk dalam empat golongan yang berbeda, yakni golongan sayyid, 
suku-suku, golongan menengah, dan golongan budak. 
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D. Kajian Pustaka 
Salah satu aspek terpenting dari sebuah penelitian yaitu kajian pustaka yang 
bertujuan memandu peneliti dalam rangka menetukan sikap dari aspek ketersediaan 
sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupan literatur-literatur yang berkaitan 
dengan pokok masalah yang harus diteliti.  Adapun beberapa literatur-literatur  yang 
menjadi rujukan penulis yaitu: 
1. Sugira Wahid, Manusia Makassar: Pustaka Refleksi Lokal 2010. Buku tersebut 
berisi tentang sosial budaya masyarakat Makassar. Salah satu bab dalam buku 
tersebut menjelaskan tentang fragmen-fragmen adat-istiadat Makassar. Adat-
istiadat yang berkaitan dengan dengan rumah, pakaian, bahasa, adat dan upacara 
perkawinan, dan tata upacara kematian.  Dalam tata upacara adat kematian 
menjelaskan bagaimana adat upacara kematian pada masyarakat Cikoang 
Kabupaten Takalar dianggap begitu penting karena pada dasarnya mempunyai 
ikatan langsung dengan kepercayaan. Upacara kematian pada masyarakat Cikoang 
merupakan kebiasaan yang telah ada secara turun temurun diteruskan pada 
generasi berikutnya sehingga tetap dipertahankan sebagai unsur kebudayaan yang 
penting nilainya bagi masyarakat  yang bersangkutan. 
2. Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan: Alauddin University 
Press 2014. Buku tersebut membahas Sejarah Islam di Sulawesi Selatan dan 
membahas kebudayaan-kebudayaan  Sulawesi Selatan yang dimana ada pula 
dibahas upacara kematian di Sulawesi Selatan  didalam buku tersebut. 
3. Skripsi Saenal  Abidin (2010) yang berjudul upacara adat kematian di Kecamatan 
Salomakko Kabupaten Bone. Penelitian tersebut membahas pada sejarah adat 
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kematian kematian di Desa Salomakko dan meninjau upacara kematian dari segi 
adat,budaya dan agama. 
4. Skripsi Abdul Rachmat (2005) yang berjudul unsur-unsur Islam dalam adat 
Attaumate di Sanrobone Takalar. Dalam penelitian  tersebut dijelaskan  mengenai 
bagaimana prosesi adat  kematian sebelum Islam dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi, budaya dan antropologi. Adat attaumate dalam masyarakat 
Sanrobone  Kabupaten Takalar adalah melalui beberapa tahap, yaitu tahap 
sebelum memandikan, tahap mengafani, menshalati, menguburkan, dan tahap 
setelah menguburkan dan masyarakat Sanrobone masih ada yang tetap 
mempertahankan tradisi leluhur dan ada pula yang telah meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan lama karena tingkat pendidikan dan pengetahuan agama yang 
dimilikinya. 
5. Skripsi Fahmil Pasrah AD (2017) yang berjudul Upacara Adat Kematian di Desa 
Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dimana dalam 
penelitiannya membahas bagaiamana prosesi dan pengaruh Islam dalam 
pelakasanaan acara kematian di Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba. 
Selain literatur yang disebutkan diatas, penulis juga mempersiapkan literatur 
literatur lainnya seperti yang ada kaitannya dengan judul skripsi, media online, jurnal 
dan laian-lain. 
Dari literatur-literatur yang dikemukakan diatas baik dari buku maupun skripsi 
yang dijadikan sebagai sumber  belum ada yang menjelaskan secara rinci dan detail 
mengenail judul peneliti yakni Upacara attaumate di kalangan masyarakat sayyid 
khususnya didaerah Cikoang. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penilisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui eksistensi upacara attaumate di kalangan Masyarakat Sayyid 
di desa Cikoang Kecamatan mangarabombang Kabupaten Takalar 
b. Untuk mengetahui prosesi upacara attaumate  di kalangan masyarakat Sayyid di 
Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang kabupaten takalar 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Sayyid dan masyarakat non Sayyid 
terhadapat upacara attaumate di kalangan masyarat Sayyid di Desa Cikoang 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang kajian budaya dan tradisi dan dapat pula dijadiakan bahan 
rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya, serta dapat menjadi langkah 
awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan  dapat mengajak masyarakat  
khususnya di Desa Cikoang untuk lebih menjaga dan melestarikan budaya yang 
dimilki sehingga dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Pengertian Kebudayaan  
 Budaya atau Kebudayaan berasal dari bahasa Sanksekerta yaitu buddayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal), diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.  Sedangkan kata tunggalnya adalah 
buddhi-daya yang berarti daya dan budi. Dalam bahasa Ingris Kebudayaan disebut 
Culture,  yang berasal dari kata latin colore, yaitu mengerjakan.  Bisa diartikan juga 
sebagai mengolah tanah atau bertanah. Kata culture juga kadang diterjemahkan 
sebagai culture dalam bahasa Indonesia. 
 Soerjono Soekanto yang menyetutui pernyataan E.B Tylor mengenai 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum,  adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang dapat diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
1
 
Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
mahkluk sosial yang digunkan untuk memahami dan menginterpretasikan  
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi landasan bagi tingkah lakunya. 
Dengan demikian,  Kebudayaan merupakan rangkaian aturan-aturan, petunjuk-
petunjuk , rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas rangkaian model-
model kognitif yang dipunya oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam 
mengahadapi lingkungannya sebagaimana terwujud  dalam tingkah laku dan 
tindakan-tindakannya. 
                                                             
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  
h.150 
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Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau 
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan 
pewarisannya kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan 
dengan menggunakan simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan 
maupun yang tidak (termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh mnusia). 
Dengan demikian, setiap anggota masyarakat mempunyai suatu pengetahuan 
mengenai kebudayaan tersebut yang bisa jadi tidak sama dengan anggota-anggota 
lainnya, disebabkan oleh pengalaman dan proses belajar  yang berbeda dan area-area 
lingkungan-lingkungan yang mereka hadapi tidak selamanya sama. 
Menurut Edward B. Taylor, Kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kopleks, yang didalanya terkandung pengetahuan, kepercayaan kesenian, moral, 
hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemapun lain yang didapat seseorang sebagai 
anggota masyarakat.
2
 
Sedangkan menurut Selo Soermardjan dan Soelaiman Soenardi, Kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Selanjutnya, menurut beliau 
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam 
masyarakat. 
Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa yang mewujudkan segala norma dan nilai-
nilai kemasyarakatan yang perlu mengatur masalah-masalah kemasyarakatan dalam 
arti luas didalamnya termasuk semisalnya saja agama, ideologi, kebatinan, kesenian, 
dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai 
                                                             
2
Gitalora,  Pengertian Budaya,  http//teluk bone.blogpot.com/008/3/pengertian budaya. h. (15 
juni 2018) 
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anggota masyarakat. Cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir dari 
orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang daiatara lain menghasilkan filsafat 
serta ilmu-ilmu pengetahuan, baik yang berwujud teori murni, maupun yang telah 
disusun untuk diamalkan dalam kehidupan masyarakat.
3
 
Djodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah daya dari budi, yang berupa 
cipta, rasa dan karya. Cipta merupakan kerinduan manusia untuk mengetahui rahasia 
segala sesuatu hal yang ada dalam pengalamannya, hasil cipta berupa berbagai ilmu 
pengetahuan. Adapun rasa ialah kerinduan manusia akan keindahan, sehingga 
menimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan, buah perkembangan ini terjelma 
dalam berbagai bentuk norma yang kemudian menghsilkan berbagi macam kesenian. 
Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi tentang al sangka 
peran, dari mana manusia sebelum lahir (angka), dan kemana manusia sesudah mati 
(peran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan/kepercayaan, timbul bermacam-
macam agama, karena kesimpulan manusiapun bermacam-macam pula.
4
 
Dalam buku teori-teori Kebudayaan Karya Sulasman, Malinowski yang 
memahami masyarakat melalui kebudayaan mengemukakan bahwa unsur kebudayaan 
merupakan bagian terpenting dalam masyarakat karena unsur tersebut memiliki 
fungsi tertentu. Oleh karena itu,  setiap pola adat kebiasaan merupakan bagian dari 
fungsi kebudayaan.
5
 
                                                             
3
Selo Soermarjan dan Soelaiman Soenardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Cet. I: Jakarta: 
Lembaga penerbit, FE UI, 1964) , h.113. 
4
Djojodiguna, Asas-asas Sosiologi: dikutip dalam Mustafa Kamal Pasha, lasijo, dan 
Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: jakarta: Citra Karsa Mandiri, 2006), 2006, h.13. 
5
Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan dari Teori hingga Aplikasi, (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2013),h. 17. 
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Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian-pengertian 
mengenai kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau 
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari , 
kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan manusia sebagai mahkluk yang berbudaya, berupa perilaku 
dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, 
peralatan, hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain., yang kesemuanya 
ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Taylor dan Mustafa Kamal Pasha menyatakan kebudayaan sebagai 
keseluruhan yang kompleks, meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, rasa,  dan karsa 
manusia berkembang secara akumulatif, yang menurut dimensi wujudnya ada tiga, 
yaitu:  
1. Wujud kebudayaan sebagi kompleks dari ide-ide, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan dan sebagianya.  Wujud kebudayaan ini disebut system budaya yang 
bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bisa diraba, dan lokasinya ada di 
dalam kepala atau dalam alam fikiran masyarakat dimana kebudayaan itu hidup. 
Kebudayaan lokal ini dapat direkam dalam bentuk tulisan,  dalam disl, kaset, 
arsip, koleksi microfilm, dalam bentuk hardisk dan sebagainya. Disebut sistem 
budaya karena gagasan/konsep tersebut tidak  terlepas satu sama lain, akan tetapi 
saling berkaitan berdasarkan asas-asas yang erat hubunganya, sehingga menjadi 
system  gagasan/konsep yang realive mantap dan kontinyu. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Wujud kedua ini sering disebutkan dalam system 
sosial, mengenai berada dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini berupa 
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aktifitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan dapat diamati. 
Sistem sosial ini tidak dapat melepaskan diri dari sistem budaya. Adapun 
bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau ditata oleh gagasan/konsep 
yang ada dikepala manusia. 
3. Wujud kebudayaan sebagi benda-benda hasil karya manusia. Aktivitas manusia 
yang saling berinteraksi  tidak lepas dari berbagai pengguna peralatan sebagai 
hasil karya manusia mencapai tujuannya. Aktifitas karya manusia tersebut 
menghasilkan benda untuk berbagai keperluan hidupnya. Kebudayaan dalam 
bentuk fisik yang konkrit viada juga disebut kebudayaan fisik.
6
 
 Sedangakan menurut J.J Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi 
tiga, yaitu: 
1. Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya. Yang bersifat abstrak; tidak 
dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau 
didalam pemikiran  warga masyarakat. Jka masyarakat tersebut menyatakan gagasan 
mereka itu daalm bentuk tulisan,  maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam 
karangan dan buku-buku hasil karya penulis warga masyarakat tersebut. 
2. Aktivitas (tindakan)  
 aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. 
Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
                                                             
6
 Mustafa Kamal Pasha, Lasijo dan Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: Jakarta: Citra 
Karsa Mandiri, 2006), h. 13 
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mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola 
tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan, sifat kongrit, terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
3. Artefak (karya) 
  Artefak adalah wujud kebudayaan hasil dari aktifitas perbuatan, dan karya 
semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat 
diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud 
kebudayaan. 
7
  
  Berdasarkan beberapa pengertian kebudayaan diatas, dapat disimpulan bahwa 
kebudayaan adalah hasil pengolahan otak manusia yang diwijudkan dengan berbagai 
macam kreatifitas dan inovasi kebutuhannya, dan dijadikan sebagai karakteristk dan 
milik manusia yang melakoni kebudayaan tersebut. 
 
B. Kematian Menurut Al-Qur’an 
 Ketika manusia dikumpulkan dipadang Mahsyar pada hari berbangkit kelak 
dan orang kafir telah melihat dengan jelas akibat perbuatan mereka menentang ayat-
ayat Allah selama ini, mereka mengeluh: Ya Allah Engkau telah mematikan kami dua 
kali, dan menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui dosa kami, adakah 
jalan keluar  bagi kami dari kesulitan yang dahsyat pada hari ini (neraka jahannam). 
 Selama hidup di dunia ini kita hanya mengerti bahwa mati dan hidup itu 
hanya sekali saja, namun setelah akhirat kelak kita baru, mengerti bahwa kita hidup 
dan mati sebanyak  dua kali. Yang dimaksud dengan kematian itu? Dalam Al-Qur’an 
dikatakan bahwa kita mati dan hidup sebanyak dua kali, padahal yang kita ketahui 
selama ini kita hidup dan mati.  
                                                             
7
Gitalora, Pengertian Budaya. http//teluk bone.blogpot.com/008/3 pengertian budata.htm(24 
juli 2018) 
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 Mati menurut pengertian secara umum adalah keluarnya ruh dari jasad, kalau 
menurut ilmu kedokteran orang baru dikatakan mati jika jantungnya sudah berhenti 
berdenyut. Mati menurut al-Qur’an adalah terpisahnya Ruh dari jasad dan hidup 
adalah bertemunya Ruh dengan jasad. Kita mengalami saat terpisahnya Ruh dari 
jasad sebanyak dua kali dan mengalami pertemuan Ruh dengan jasad sebanyak dua 
klai pula. Terpisahnya Ruh dari jasad untuk pertama kali adalah ketika kita masih 
berada dialam  Ruh, ini adalah saat mati yang pertama. Seluruh Ruh manusia ketika 
itu belum memiliki jasad. 
 Selanjutnya Allah menciptakan tubuh manusia berupa janin didalam tubuh 
manusia berupa janin didalam rahim seorang ibu, ketika usia janin mencapai 120 hari 
Allah meniupkan Ruh yang tersimpan di alam rahim ibu, tiba-tiba janin itu hidup, 
ditandai dengan mulai berdetaknya janin tersebut. Itulah saat kehidupan manusia  
yang pertama kali, selanjutnya ia akan lahir kedunia  berupa seorang bayi, kemudian 
tumbuh menjadi anak-anak, menjadi remaja, dan tua sampai akhirnya datang saat 
verpisah kembali dengan tubuh tersebut. 
 Ketika sampai pada waktunya yang ditetapkan, Allah akan mengeluarkan 
Ruh dari jasad. Itulah saat kematian yang kedua kalinya. Allah menyimpan Ruh di 
alam baerzah, dan jasad akan hancur dikuburkan didalam tanah. Pada hari berbangkit 
kelak, Allah kan menciptakan jasad yang baru, kemudian Allah meniupkan Ruh yang 
ada dalam alam barzakh, masuk dan menyatu dengan tubuh yang baru sebagiman 
disebutkan dalam surat Yasin ayat [51] 



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                      
 
Terjemahan:  
“dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan segera    
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan Mereka.” 
Itulah saat kehidupan yang kedua kali, kehidupan yng abadi dan tidak akan 
adalagi kematian sesudah itu. Pada saay hidup yang kedua kali inilah banyak manusia 
yang menyesal, karena telah mengabaikan peringatan Allah. Sekarang mereka 
melihat kaibat dari perbuatan mereka selama hidup yang pertama didunia dahulu. 
Mereka berseru memohon pada Allah dizinkan kembali kedunia untuk berbuat amal 
soleh, berbeda denagan yang telah mereka kerjakan selama ini sebagaimana 
disebutkan dalam Surah QS. Sajdah/32:12 yang berbunyi: 
 
                            
                
  Terjemahan: 
“Dan (Alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Yuhannya, (mereka 
berkata): Ya Tuhan kami, kami telahmelihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akann mengerjakan amal saleh, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin”. (As-sajdah ayat 12). 
 itulah proses mati kemudian hidup, selanjutnya mati dan kemudian hidup 
kembali yang akan dialami oleh semua manusia dalam perjalanan hidupnya yang 
panjang dan tak terbatas. Proses ini juga disebutkan Allah dalam Surah al-Baqarah 
ayat [28]. 
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                       
       
Terjemahan: 
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan? (al-Baqarah 28) 
Demikianlah definisi menurut al-Qur’an mati adalah saat terpisahnya Ruh dari 
jasad. Kita akan mengalami dua kali kematian dan dua kali hidup. Jasad hanya hidup 
jika ada Ruh, tanpa Ruh jasad akan mati dan musnah. Berarti yang mengalami 
kematian dan musnah hanyalah jasad sedangkan Ruh tidak akan pernah mengalami 
kematian. 
Pada saat mati yang pertma, jasad belum ada namun Ruh sudah ada dan hidup 
dialam Ruh. Pada saat hidup yang pertama  Ruh dimasukkan kedalam jasad, sehingga 
jasad tersebut mati, namun Ruh tetap hidup dan tersimpan dialam barzakh. Jasad 
yang telah ditinggalkan oleh Ruh akan mati dan musnah ditelan bumi. Pada saat 
hidup yang kedua, Allah menciptakan jasad yang baru dihari berbangkit, jasad yang 
baru itu akan hidup setelah Allah memasukkan Ruh yang selama ini disimpan dialam 
barzakh kedalam tubuh tersebut. Kehidupan tubuh yang kedua ini adalah kehidupan 
yang abadi, tidak ada lagi kematian atau perpisahanantara Ruh dan jasad sesudah itu. 
Kalau kita amati proses hidup dan mati  diatas ternyata yang mengalami 
kematian dan musnah hanyalah jasad, sedangkan Ruh tidak pernah mengalami 
kematian dan musnah. Ruh tetap hidup selamanya, ia hanya berpindah-pindah tempat, 
mulai dari lam Ruh, alam dunia, alam barzakh dan terakhir dialam akhirat. Pada saat 
kematian pada seseorang yang sedang menjalani kehidupan didunia ini, maka yang 
mengalami kematian  hanyalah jasad saja, sedangkan Ruhnya tetap hidup dialam 
barzakh. Allah mengingatkan hal tersebut dalam surat Al-Baqarah ayat [154].  
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                         
Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi 
kamu tidak menyadarinya. (Al-Baqarah 154). 
1. Perjalanan panjang tanpa akhir 
Kalau kita amati proses perjalanan hidup dan mati yang disebutkan diatas, 
maka yang mengalami kematian hanyalah jasad kita saja. Sedangkan Ruh tidak 
pernah megalami kematian. Sejak diciptakn pertama kalian dan diambil kesaksiaanya 
tentang ke Esaan Allah ketika dikumpulkan dialam Ruh sebagaimana disebutkan 
dalam Surat A l-A’raf 172, mulalilah Ruh menempuh perjalanan panjang yang tidak 
akan pernah berakhir. 
Sifat Ruh sama energy, dalam ilmu fisika kita mengenal kita mengenal teori 
energy. Teori kekelan energy bersifat kekal, tidak bisa dimusnakan, dihancurkan, 
ataupun dilenyapkan. Ia hanya mengalami perubahan bentuk. Ruh memiliki sifat 
energy ini, ia tidak bisa dimusnahkan, disenyapkan atau dihancurkan, ia kekal 
selamanya, ia hanya berubah bentuk mulai dari Ruhm alam dunia, alam barzakh  dan 
alam akhirat Kelak. 
Kita bisa merasakan selama hidup didunia ini bahwa Ruh  kita tidak 
pernahtidur atau beristirahat, kalau kita tidur pada malam hari, yang tidur adalah 
jasad atau jasmani kita sedang Ruh kita sendiri, pergi berjalan entah kemana. Ruh 
tidak bisa hancur, musnah dan lenyap namun ia bisa merasa lemah, sakit dan 
menderita. Ruh yang kurang mendapat perawatan akan menjadi lemah menderita dan 
sakit. Penyakit Ruh yang umum kita kenal antara lain gelisah, kecewa, dengki, cemas, 
takut, sedih, tertekan dan stress  berkepanjangan. 
20 
 
 
 
Ruh mengalami proses pendewasaan selama hidup didunia. Semua bekal yang 
dibawa untuk perjalanan hidup dialam barzakh dan akhirat didapat dari alam dunia. 
Namun sayang selama hidup didunia banyak orang yang tidak memeperdulikan 
kebutuhan Ruhnya untuk mengahadapi perjalanan panjang yang tak akan pernah 
berakhir ini. Kenanyakan manusia hanya fokus pada masalah kehidupan dunia, dan 
tidak perduli dengan masalah kehidupan dunia. 
Mereka baru menyadar kekeliruan mereka tatkala ruh telah sampai 
ditenggorokan, hingga mereka telah pindah ke alam baerzakh mereka mengeluh 
sebagaimana disebutkan dalam surat al Mukminun ayat [99]: 
 
                  
 
Terjemahan: 
“Demikianlah keeadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang fari mereka, dia berkata “ ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia). 
 
 Penyesalan itu memang selalu datang terlambat datangnya,  namun 
penyesalan yang muncul setelah datangnya kematian hanyalah sesuatu y si sia.  Masa 
lapau tidak akan pernah kembali, kita hanya terus naju menghadang masa yang akan 
datang, apapun kedaan kita. Orang yang bujaksana akan mengumpulkan bekal 
sebanyaknya untuk memenempuh perjalanan panjang di alam barzakh dan akhirat. 
Orang yang lalai hanya fokus pada kehidupan dunia, tidak pernah mempersiapkan 
diri untuk menempuh perjalanan panjang itu. Bahkan terkesan tidak peduli dengan 
kehidupan akhirat. Sebagian besar manusia di dunia termasuk ke dalam golongan 
orang yang lalai ini, sebagai mana disebutkan dalam surat Yunus ayat [92]. 
 
 
21 
 
 
 
Mudah-mudahan kita tidak termasuk orang yang lalai, seperti disebutkan 
dalam ayat al-Qur’an diatas. Mari kita persipakan perbekalan kita untuk menempuh 
perjalanan panjang yang tidak akan pernah berakhir diduni dan kahirat. Penyesalan di 
akhirat kelak tidak ada gunanya, masa lalu tidak akan pernah kembali, masa yang 
akan datang pasti terjadi, bersiaplah menghdaapi berbagai perubahan yang kita akan 
alami sepanjang perjalanan hidup yang amat panjang dan melelahkan ini. Berbekallah 
sebaik baik bekal adalah Taqwa.  
8
  
 
C. Kematian dalam pandangan Islam dan Hadis 
 Kematian dalam pandangan Islam dan hadist  ialah Islam memberikan ajaran 
bahwa semua yang hidup pasti kan menemui ajal atau kematian. Kematian tidak kan 
bisa dicegah dan dielakkkan. Umur seseorang ada yang dipanjangkan dan sebaliknya 
dipendekkan. Bahkan panjang atau pendek umur seseorang berada pada takdir Allah. 
Tidak akan ada seorang pun yang mengetahui tentang kepastian umur itu. 
 Oleh karena itulah, seorang muslim tatkala  mendengar berita kematian, maka 
dianjurkan untuk segera mengucapkan  inna lillahi wa inna lillahi rojiun, atau bahwa 
sesungguhnya semua itu  adalah milik Allah dan akan kembali padanya. Kematian 
seharusnya dianggap sebgai sesuatu yang lazim. Semua mahkluk berasal dari Allah, 
dan pada saatnya akan kembali. Seseorang yang menemui ajalnya, maka artinya, ia 
telah kembali ke asalnya, yaitu dzat yang Maha Pencipta  Menurut agama Islam, 
seseorang yang menemui ajalnya atau mati dianggap tidak masalah. Peristiwa itu tidal 
lazim terjadi, atau hal yang biasa dan bahkan harus terjadi. Seseorang yang 
meninggal dunia dalam keadaan muslim dianggap tidak ada masalah yang 
                                                             
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Madinah terjemahan dan tajwid Tafsr Ringkas Ibnu 
Katsir (bandung: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al-Qur’an,2009),h.109  
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dikhawatirkan atau ditakutkan. Kematian itu baru melahirkan masalah, makala 
seseorang tatkala meninggal dunia tersebut dalam keadaan tidak sebagai seorang 
yang beriman.  
Seseorang yang meninggal dalam keadaan beriman, maka dijanjikan  oleh Allah 
akan ditempatkan pada tempat yang mulia. Peristiwa kematian hanya dimaknai 
sebatas pindah tempat, yaitu dari kehidupan dunia kemudian beralih ke alam kubur 
dan berlanjut ke alam yang lebih kekal, taitu akherat. Bagi siapapun yang beriman 
dan bertaqwa dijanjikan oleh Allah akan mendapatkan kebahagiaan yang tidak ada 
putusnya.  
 
D. Kematian dalam budaya Lokal 
Budaya lokal adalah adat istiadat yang berciri lokal, yakni kearifan lokal yang 
berlaku secara khusus dikalangan masyarakt di daerah yang satu dengan masyarakat 
di daerah lain. Budaya lokal biasa pula distilahkan sebagai kearifan lokal (local 
genius). 
Budaya lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan 
setemapat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan 
setempat (local genius). Kearifan lokal adalah sikap, pandangan dan kemampuan 
suatu komunitas didalam mengelolah lingkungan rohani dan jasmaninya yang 
memberikan kepada komunitas itu data tahan (surrive) dan daya tumbuh didalam 
wilayah komunitas itu berada.
9
 
 
 
                                                             
 
9
R. Cecep  Eka Pernama, Kearifan Lokal masyarakat badui dalam migrasi bencana (Jakarta: 
Wadatama, 1910), h. 1.  
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Budaya lokal memiliki enam dimensi: 
1. Dimensi pengetahuan lokal. Pengetahuan lokal jenis ini terkait dengan perubahan 
dan siklus iklis, kemarau dan penghujan, jenis-jenis flora dan fauna, dan konsisi 
geografi, demografi dan sosiografi. Hal ini terjadi karena masyarakat mendiami 
suatu daerah itu cukup lama dan telah mengalami perubahan sosial yang 
bervariasi menyebabkan mereka  ampuberadaptasi dengan lingkungannya. 
Kemampuan adaptasi ini menjadi bagian dari pengetahuan lokal mereka dan 
penguasa alam. 
2. Dimensi nilai lokal. Untuk mengatur kehidupan bersama antar warga mastarakat, 
maka setiap masyrakat memilki aturan atau nilai-nilai lokal yang ditaati dan 
disepakatibersama oleh anggotanya. Nilai-nilai ini biasanya mengatur antara 
manusia dengan tuhannya, manusia dengan manusia, dan antara manusia dengan 
alam. Nilai-nilai ini memiliki dimensi waktu berupa nilai masa lalu, masa kini 
dan akan datang. Nilai-nilai tersebut akan mengalami perubahan dengan 
kemajuan masyarakat. 
3. Dimensi keterampilan lokal. Keterampilan lokal bagi setiap masyarakat 
dipergunakan sebagai kemampuan bertahan hidup. Keterampilan lokal yang 
paling sederhana seperti berburu, meramu bercocok tanam sampai membuat 
industri rumah tangga. Keterampilan lokal ini biasanya hanya cukup mampu 
memenuhi kebutuhan keluarganyamasing-masing. 
4. Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal. Sumber daya lokal pada 
umumnya adalah sumber daya alam yang tak dapat diperbarui dan dapat 
diperbarui. Masyarakat akan menggunakan sumber daya lokal sesuai dengan 
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kebutuhannya dan tiak akan mengeksloploitasi secara besar-besaran atau di 
rekomendasikan. Kepemilkian sumber daya lokal biasanya bersifat kolektif. 
5. Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal.  Setiap masyarakat pada 
dasarnya memilki pemerintahan lokal sendiri atau disebut pemerintahan 
kesukuan. Suku merupakan kesatuan hukum yang memerintah warganya untuk 
bertindak sebagai masyarakat. Masing-masing punya masyarakat punya 
mekanisme pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Ada masyarakat yang 
melakukan secara hirarkis, bertingkat atau berjenjang. 
6. Dimensi solidaritas kelompok lokal. Suatu masyarakat umumnya dipersatukan 
oleh ikatan komunal untuk membentuk solidaritas lokal. Setiap masyarakat 
mempunyai media-media untuk mengikat warganya dapat dilakukan melalui  
ritual kegamaan atau upacara adat lainnya. Masing-masing anggota masyarakat 
saling memberi dan menerima, seperti dalam solidaritas mengolah tanaman padi 
dan kerja bakti serta gotong royong. 
Budaya lokal masyarakat khususnya Bugis- makassar diadopsi dari lontara 
yang memuat berbagai nasehat, prinsip, aturan/norma dan pedoman hidup dalam 
bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai pendidikan, kepemimpinan, kejujuran 
dan etos kerja. 
Budaya lokal di Indonesia tercermin dari keragaman budaya dan adat istiadat  
dalam masyarakat. Suku bangsa Indonesia, seperti suku Jawa, Sunda, dan Batak, 
Minang, Timor, Sasak, papua, Maluku, dan Bugis-Makassar memilki adat istiadat 
dan bahasa yang berbeda-beda, serta bahasa daerah yang berbeda pula. Namun 
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demikian, semua bahasa daerah dan dialek itu sesungguhnya berasal dari sumber 
yang sama, yaitu bahasa dan budaya Austronesia. 
10
 
Salah satunya adalah upacara adat kematian. Kematian memilki arti tersendiri 
bagi masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap orang yang telah 
memninggal dunia dengan perlakuan-perlakuan atau mengadakan upacara khusus 
yang memiliki makna dan arti dan penting bagi masyarakat dalam melaksanakannya  
dalam pelaksanaanya masyarakat menggunakan berbagai sesajian untuk untuk 
mendukung upacara adat yang memilki makna simbolik. 
Upacara adat kematian yang terkenal yang sangat terkenal di Sulawesi Selatan 
yaitu Upacara adat kematian suku Tanah Toraja yang disebut dengan Rambu Solo. 
Rambu Solo merupakan upacara adat kematian masyarakat Tana Toraja uang 
bertujuan untuk menghormati dan menghantarkan arwah orang yang meninggal dunia 
menuju alam roh, yaitu kembali kepada keabadian bersama para leluhur mereka di 
sebuah tempat peristirahatan. Upacara ini juga biasa disebut upacara penyempurnaan 
kematian karena orang yang meninggal baru dianggap benar-bebar meninggal setelah 
seluruh prosesi Upacara ini digenap. Jika belum, maka orang yang meninggal tersebut 
hanya dianggap sebagai orang ”sakit’ atau lemah, sehingga ia tetap diperlakukan 
seperti halnya orang yang hidup, yang dibaringkan ditempat tidur dan diberi  
hidangan makanan dan minuman bahkan selalu diajak bicara. Dalam masyarakat 
Toraja, Upacara  pemakaman merupakan ritual yang palin penting dan berbiaya 
mahal.   
 
                                                             
10
Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,1996),h.199-203, Ralph 
Linton, The Cultural Background Personality, diterjemahkan oleh Fuad Hasan, Latar Belakang 
Kebudayaan dari pada Kebribadian (Jakarta: Jaya Sakti, 1962), h. 29. Dalam disertasi H.M Dahlan. 
M. Islam dan Budaya Lokal: Kajian Historis terhadap Adat Perkawianan Bugis Sinjai, 2013. h. 41. 
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E. Lahirnya Masyarakat Kelompok Sayyid di Desa Cikoang 
Cikoang pada mulanya dibangun oleh seorang yang berasal dari Binamu 
bernama Karaeng Cikondong keturunan Binamu sendiri. Setelah daerah tersebut 
dibeli Raja Gowa, karaeng inilah bersama ratusan orang pengikutnya membuka suatu 
pemukiman baru. Di tempat ini Karaeng  tersebut bersama rakyatnya  bertani dan 
menangkap ikan sebagai sumber pencahariaannya.  
Versi lain dikemukakan oleh Manyambeang , bahwa nama Cikoang di ambil 
dari kata Paccokkoang, artinya tempat bersembunyi. Hal ini terjadi akibat pergelakan 
politik yang terjadi dalam kerajaan Gowa. Peristiwa itu terjadi ketika Sayyid 
Jalaluddin al-Aidid  tidak diterima oleh raja Gowa, karena itu beliau melanjutkan 
perjalanannya ke arah selatan untuk bersembunyi. Paccokoang kemudian berubah 
menjadi Cikoang.
11
 
Versi lainnya oleh Hisyam (1983:123), setelah Sayyid Jalaluddin al-Aidid 
sampai di Cikoang menggunakan tikar Semabayang (sejadah) sebagai perahu, ia 
berjumpa dengan dua orang nelayan yang kelak menjadi muridnya. Sayyid Jalaluddin 
mendekati kedua orang tersebut dan bertanya dengan bahasanya sendiri “negeri apa 
ini”?. I Bunrang, seorang dari nelayan tersebut mengira Sayyid Jalaluddin 
menanyakan ikan yang ditangkapnya dengan menjawab Ciko, yakni jenis ikan yang 
terdapat di sungai itu. Dari kata Ciko ini berubah menjadi Cikoang dan sebuah nma 
desa.
12
 
                                                             
11
 A. Kadir Manyambeang, Laporan Tentang Maulid Cikoang sebagai Salah Satu Bentuk 
Kebudayaan Spesifik Tradisional di Sulawesi Selatan, (ujung Pandang: Unversitas  Hasanuddinm 
1983), h. 15 
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M. Idris Nurdin, Muhamma Hisyam, A. Kadir Mnayambeang, Penelitian imu-ilmu Sosial, 
(ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1983). h. 16 
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Terlepas dari versi-versi diatas tampaknya kehadiran Sayyid jalaluddin 
sebagai tokoh sejarah dalam masyarakat Cikoang itu sendiri. Menurut silsilah, Sayyid 
Jalaluddin bin Muhammad Wahid al-Aidid berasal dari Irak, kemudian berpindah ke 
Hadramaut bagian selatan Jazirah Arabiah.  
Di dalam penelitiannya Nurdin mengatakan kegemarannya berpetulang 
menyebarkan agama Islam yang akhirnya bermukim di Aceh, yakni negeri yang 
dikenal sebagai pusat pengembangan  Islam di masa lalu. Di Aceh inilah dua orang 
penduduk pengembara Cikoang bertemu dengan ulama dan berguru kepadanya. 
Kedua orang tersebut kemudian mengundang Sayyid jalaluddin Cikoang. Namun, 
sebelum ulama ini ke Cikoang, beliau terlebih dahulu singgah di daerah Banjar. 
Sumber lain menyebutkan di daerah Kutai Kalimantan Timur dan bertemu dengan 
seorang bangsawan Gowa yang melarikan diri dari kerajaan karena terlibat sirik. 
Kemudian, bagsawan ini berguru pada ulama besar itu, bahkan sayyid Jalaluddin 
mempersunting salah satu seorang putri bangsawan tersebut yang bernama I Acara’ 
daeng Tamami.
13
 
Perkawinan Sayyid Jalaluddin dengan daeng Tamami dikaruniai dua orang 
anak laki-laki  dan seorang anak perempuan. Mereka adalah Sayyid Sahabuddin, 
Sayyid Umar, dan Sayyid Saharibanong yang meninggal dunia dalam usia mudah. 
Sedang anak kedua anak laki-lakinya kawin dan ikut  mengembangkan agama Islam 
disana. Kira-kira seperempat abad di Cikoang mengembangkan  agama Islam, sayyid 
jalaluddin melanjutkan perjalanannya ke Sumba untuk mengembangkan  agam Islam 
di sana, menurut riwayat di pulau inilah beliau meninggal.  
                                                             
13
M  Idrus Nurdin, Muhammad Syam, A. Kadir Manyambeang, Laporan Tentang Maulid 
Cikoang sebagai salah satu  Bentuk Kebudayaan Spesifik Tradisional di Sulawesi selatan, (ujung 
Pandang: Universitas Hasanuddin, 1983).h. 16 
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Sebelum keadatangan Sayyid jalaluddin al-Aidid di Cikoang, pelapisan sosial 
tradisional sudah ada dan berlaku umum bagi kelompok etnik Makassar, yakni 
Karaeng sebagai lapisan bangsawan, tumaradeka sebagai kelompok masyarakat 
sebagai  (masyarakat kebanyakan), dan ata atau lapisan masyarakat yang mengabdi 
terutama kepada lapisan bangsawan. Akan tetapi, semenjak kedatangan Sayyid 
Jalaluddin al-Aidid di desa ini, terbentuklah pelapisan sosial tersendiri sebagai  
lapisan masyarakat yang memilki keturunanan langsung Nabi Muhammad Saw. 
Kelompok lapisan lapisan ini menganggap dirinya lebih mulia daripada Karaeng
 Kedatangan Sayyid Jalaluddin di Cikoang membawa babak baru dalam 
sejarah masyarakat sejarah masyarakat Cikoang. Karena itu perkawinan campuran 
pun terjadi antara lapisan karaeng dengan lapisan Sayyid yang melahirkan strata baru 
yakni lapisan masyarakat tersebut. 
Menurut informan sekarang ini tidak seorang pun Karaeng Cikoang yang 
tidak berdarah Sayyid yang bukan Karaeng dianggap sebagai lapisan masyarakat 
kedua. Mereka biasa dipanggil  tuan atau daeng. Lapisan jawi  merupakan lapisan  
minoritas, tetapi kelompok sosial ini memilki pengaruh   yang amat besar dalam 
masyarakat Cikoang, pelestarian dalam tradisi budaya masyarakat desa ini sebagian 
besar didominasi atau diberi warna olek kelompok masyarakat tersebut. Hal ini 
tampak sekali pada beberapa segi kehidupan seperti keagamaan dan tatanan sosial. 
Kelompok ini pun mengorientasikan diri pada tatanan  tersebut dan ikut 
mengejawahtakannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian  adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteiliti dalam penelitian.  Jenis penelitian ini adalah  
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimkasudkan untuk memahami fenomena 
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu 
dan perilaku serta objek yang diamati.  
2. Lokasi penelitian  
  Lokasi penelitian bertempat di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar adapun yang menjadi alasan peneliti  memilih lokasi penelitian 
karena berdomisili di tempat lokasi tersebut.  Jadi peneliti menganggap bahwa lokasi 
tersebut sangat tepat untuk peneliti melakukan suatu penelitian yang menyangkut 
Upacara Attaumate di kalangan masyarakat.      
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dari segi 
budayanya. Antropologi menyelidiki seluruh cara hidup manusia, bagaimana mampu 
berkebudayaan dan mengembangkan kebudayannya sepanjang zaman, bagaimana 
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akal manusia dengan akal dan struktur fisiknya yang unik berhasil mengubah 
lingkungannya yang tidak ditentukan oleh pola naluriah melaimkan berhasil 
mengubah lingkungan hidupnya berdasarkan pengalaman dan pengajaran dalam arti 
seluas-luasnya.
1
 Dalam penelitian ini, melihat pelakasanaan Tradisi Attaumate di 
kalangan Sayyid di Desa Cikoang Kecamatan Mangrabombang Kabupaten Takalar 
yang merupakan budaya masyarakat setempat dalam memperlakukan orang yan 
meninggal. 
2. Pendekatan Agama 
Pandangan social budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan. 
Agama jika dilihat dari definisinya secara substansif berarti dilihat dari esensinya 
yang sering dipahami sebagai suau bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan 
religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi  dari ritual keagamaan, 
bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan metode 
pendekatan ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan 
masuknya Islam dengan nilai-nlai dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk 
dilestarikan dan dikembangkan sesuai ajaran Islam.
2
 
3. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi merupakan ilmu sosial yang objeknya  adalah masyarakat. Interaksi 
sosial sebagai faktor utama dalam kehidupan sosial.  Interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan antara orang-perorangan dengan kelompok manusia, maupun 
                                                             
1
Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak,2012)h.12. 
 
2
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.16. 
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anatar perorangan dengan  kelompok.
3
 Dengan adanya pendekatan ini dapat melihat 
ineteraksi sosial atau hubungan antara masyarakat Cikoang dalam pelaksanaan 
Upacara adat Kematian  dari awal hingga akhir yang tidak terlepas dari rasa 
kebersamaanya dan gotong royong dalam pelakasanaanya. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian . dalam 
penelitian kulatatif sumber data terbagi yakni data primer dan sekunder 
1. Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan  yang 
bersumber dari informan yang dianggap relefan  dijadikan informan yaitu lima orang 
masyarakat Sayyid dan satu orang masyarakat non Sayyid di Desa Cikoang 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten takalar untuk memberikan keterangangan  
penelitian dilakukukan. 
 
 
 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari peneliti secara tidak 
langsung  melalui media perantara  (diperoleh dan dicatat dari pihak lain).
4
 Sumber 
data sekunder tersebut dari data tertulis, buku, skripsi, artikel, dan arsip lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
                                                             
             
3
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet.43; Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 
2002),h. 55.  
4
Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadja Madja Universty 
Press,2011)h.17 
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Dalam mengelolah dan menganalisis data, penulis melakukan fakta-fakta  
serta menetapkan makna yang berhubungan dari fakta-fakta yang telah diperoleh. 
Dalam hal ini penulis berupaya membandingkan data-data yang ada dan kemudian 
penulis menetukan data yang berhubungan dengan fakta tang diperoleh, kemudian 
menarik kesimpulan. Dalam tahapan ini, penulis menggunakan metode-meode 
sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu menganalisa  data dari unsur-unsur yang bersifat khusus  
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum 
b. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari unsur-unsur  yang bersifat umum 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus 
c. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membandingkan data atau 
pendapat para ahli yang satu dengan yang dlainnya kemudian menarik sebuah 
kesimpulan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan metode penelitian ini, maka data dan informasi diperoleh dengan 
cara berikut: 
1. Penelitian kepustakaan, yaitu tehknik pengumpulan data dan informasi dengan 
cara menelaah berbagai buku literatur yang didalamnya memuat teori-teori 
atau konsep-konsep yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan 
dibahas. 
2. Penelitian lapangan yaitu tehknik pengumpulan data dan informasi dengan 
cara: 
a. Observasi 
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Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakuakan 
dengan mengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang terdapat dalam 
suatu gejala atau fenomena yang diamati.
5
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Dala hal ini, wawancara yang dilakukan peneliti harus kepada orang yang 
berkompetan atau mengetahui lebih jauh mengenai adat kematian dan proses 
pelaksanaana seabgaiman diketahui wawancara terjadi interaksi ntara wawancara dari 
informan yang memiliki implikasi tertentu.
6
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa catatan tertulis 
atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. 
Dokumentasi tersebut berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, 
surat-surat, majalah, dan buku-buku. Disamping itu, dokumentasi juga diperoleh dari 
dokumen, gambar dan foto 
. 
E.  Intsrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen utama penelitian, dimana peneliti sekaligus 
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagi pelakasanaan 
pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan dan 
menganalisis data yang dialami tanpa dibuat-buat.  
                                                             
5
Supardi,Metode Penelitian ( Mataram: yayasan Press ,2006), h. 88. 
6
Muhammad Arif Tiro, Insrument Penelitian Sosial-Keagamaan  (cet, 1: Makassar 
Andira  Publisher,2005), h. 114.  
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Konsekuensi peneliti sebagai instrumen penelitian adalah peneliti harus 
memahami masalah yang akan diteliti, memahami tekhnik pengumpulan data 
penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap  makna 
yang yang yang tersurat dan tersirat  dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, 
untuk itu dibutuhkan  kepandaian dalam memahami masalah. Peneliti harus dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan  sikap 
dan toleran, sabar dan menjadi pendenaga yang baik.
7
 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengolahan 
a.  Catatan Pengamatan 
Catatan pengamatan merupakan salah satu dari tehknik pengumpulan data 
kualitatif, pengamatan untuk memperoleh data dalam penelitian memerlukan 
ketelitian untuk mendengarkan, memperhatikan , dan terperinci pada yang dilihat. 
Catatan pengamatan pada umunya beberapa tulisan tangan. 
 
b. Rekaman Audio 
Rekaman audio adalah salah satu dari tehknik pengolahan data kualitatif. 
Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman audio , untuk menangkap 
inti pembicaraan diperlukan kejelian dan pengalaman seseorang yang melakukan 
wawancara sehingga dapat digunakan untuk menggali isi wawancara lebih lengkap 
pada saat pengolahan data dilakukan. 
c. Data dari buku 
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 Aunu Rofiq Djaelani, Terbaik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, (Semarang: 
Pariwiyatan, 2014). h. 22. 
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Mengambil data dari buku merupakan salah satu tehknik dari pengumpulan 
data kualitatif. Dalam penelitian ini sering digunakan data yang berasal dari halaman 
tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku tersebut dapat digunakan dalam 
pengolahan data bersama dan yang lainnya. Data-data  yang dapat diperoleh dari 
buku, seperti: data yang yang memberikan gambaran tentang suatu keadaan  atau 
persoalan yang menyangkut masalah  yang berhubungan. 
d. Mengambil data dari halaman website 
  Mengambil data dari halaman website merupakan salah satu tehknik 
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal  
dari data kualitatif. Seperti halnya data dari buku, data dari halaman website tersebut 
dapat diguanakan dalam pengolahan website  tersebut dapat diguanakan  dalam 
pengolahan data dapat dilihat dari website seperti: teks dan gambar. 
 
 
 
 
 
2. Analisi Data 
Analisisi data  merupakan langkah yang kritis dalam penelitian. Analisis data 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengelolah dan menganilis dan hasil 
penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
8
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Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengelolah Data Kalitatif  dengan 
NVIVO (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010). h.40. 
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  Teknik alisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu, 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya data menjadi satua yang dikelola, mensistensikannya, mencari dan 
menerima pola, menemuka apa penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan 
apa yang daapt diberitakan kepada orang.
9
 
Menurut Miles dan Huberman, ada tiga macam, kegiatan dalam menganalisis 
data kualitatif, yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah sutau bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data dan yang tidak perlu dan mengorganisasikan  data 
dengan cara  sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. 
Data yang diperoleh  di lapangan jumlahnya cukup bnayak, untuk itu perlu dicatat 
secara teliti dan terinci.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal  yang penting., dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elekrtronik seperti komputer, dengan 
mamberi kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka  peneliti 
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi , berdasarkan huruf 
besar, huruf kecil dan angka . data yang tidak penting dibuang. 
b. Penyajian data 
                                                             
9
Sunarsi Suryabata 
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Didefinisikan model sebagai  suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
memperoleh pendeksripsian kesimpulan dan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang 
paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif (bentuk catatan 
lapangan). 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 
mulai memutuskan apakan makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan propsisi-proposisi.
10
 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data yang berikutnya. Namun bila kesimpulan  memang telah didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemkakan merupakan kesimpulan 
yang kredit (dapat dipercaya). 
 
                                                             
10
Emizir. Metodologi penelitian Kualitatif (analisis Data), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2014). H. 129-133  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Cikoang 
1. Letak geografisnya 
Salah satu lumrah di kalangan kita , terutama bagi kita seorang peneliti, 
bahwa untuk mengenal dan mengetahui dengan jelas suatu wilayah. Maka terlebih 
dahulu harus mengenal dan mengetahui keadaan geografis  dari daerah tersebut. 
Keadaan geografis itu  meliputi segala kondisi, tanah dengan segala kekayaannya, 
yang sebagian darat, laut, gunung dan daratan tumbuh-tumbuhan dan binatang, segala 
kosmos dan sebagainya. 
Oleh karena itu mengenal dan mengetahui keadaan geografis, seperti halnya 
desa Cikoang yang merupakan lokasi penulis dalam penelitian merupakan salah satu 
segi yang sangat penting, karna sangat besar pegaruhnya bagi hidup dan kehidupan 
mnusia didalamnya. 
Dengan bertolak keterangan diatas, maka penyusun Skripsi ini , akan 
menguraikan secara sederhana tentang keadaan geografis desa Cikoang Kecamatan 
Mangarabomabang Kabupaten Takalar. 
Dalam hubungan ini, maka yang menjadi titik tolak pembahasan penulisan 
tentang geografis desa Cikoang meliputi luas wilayah, letak geografis, iklim dan 
keadaan lainnya. 
a. Luas Wilayah 
    Desa Cikoang terletak 60 km sebelah selatan Kota Madya Makassar, ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan. Jumalah penduduk sekitar 3210 jiwa dengan 891 kepala 
keluarga, dengan luas wilayah 555,49 Ha. Desa Cikoang terdiri dari 5 dusun antara 
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lain dusun Cikoang, dusun Jonggoa, dusun Bonto Baharu, dusun Bila-bilaya dan 
dusun kampung parang.
1
 
b. Letaknya 
Sebagian wilayah berada di daerah pesisir  pesisir bagian selatanKecamatan 
Mangarabombang. Jarak Desa Cikoang antara ibu kota Kecamatan 
Mangarabombang. Jarak desa Cikoang ke ibu Kecamatan ialah sejauh 11 km, 21 Ibu 
Kota Kabupaten Takalar, dan sekitar 60 km dari ibu Kota Provinsi, Makassar.   
Wilayah desa Cikoang memanjang dari Timur ke Barat dengan batasan-
batasan sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bontomanai, Mangarabombang. 
2.  Sebelah Timur berbatasan desa Pattopakang, Kecamatan Mngarabombang 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Punaga, Kecamatan Mnagarabombang. 
4. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lakatong, Kecamatan Mangarabombang  
yang di tengah-tengah desa terdapat aliran sungai yang digunakan oleh warga 
c. Keadaan alamnya 
Keadaan  alam desa Cikoang mempunyai luas 168,10 Ha terdiri dari 
persawahan,  sebagian kecil danau dan lebihnya berupa pegunungan dan tanah miring 
yang mencapai ketinggian 200 meter dari permukaan laut, sehingga mudah untuk 
mengemangkan persawahan. Pada umumya tidak berbukit, subur dan cukup potensial 
untuk meningkatkan taraf masyarakat di daerah setempat baik penyediaan lahan 
pertanian maupun hasil taraf hidup masyarakat di Daerah setempat baik penyediaan 
lahan pertabian maupun hasil danau. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kecamatan 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar Dalam Angka, ( Takalar : BPS 
Kabupaten Takalar, 2011-2012). H. 6. 
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Mangarabombang  bagin timur ini khusunya Desa cikoang sangat cocok bagi 
penambangan  tanaman jangka pendek terutama padi, jagung, ubi-ubian dan sayur-
sayuran. 
2. Keadaan pendududuk dari segi sosial Budaya dan ekonominya 
    Sebagaimana pada uraian diaras, dimana penulis telah mengemukakan 
beberapa hal dimana penulis telah mengemukakan beberapa hal yang erat 
hubungannya dengan Pembahasan Skripsi ini , yang sudah barang tentu yang harus 
dikenal terlebih dahulu diketahui adalah geografisnya desa Cikoang Kecamatan 
Managarbombang Kabupaten Takalar. Dan masalah ini akan ditengahkan pada uraian 
ini: suku bangsa penduduknya, sebagai lazimnya pada suatu daerah tidak oleh suku 
penduduk saja, tetapi berbagai suku bangsa yang berdomisili didalamnya, seperti 
halnya didesa Cikoang Kecamatan Mangarabombang, walaupun daerah tersebut yang 
terbanyak  dalah penduduk asli daerah dan hanya sebagian kecil penduduk dari luar 
daerah 
Nampaknya jumlah penduduk desa cikoang Kecamatan Mangarabombang dari 
tahun ke tahun cukup meningkat, oleh karena bukan hanya angka kelahiran yang 
mengalami peningkatan, bahkan orang orang dari luarpun berdatangan, yang ada 
diantaranya sebagai pedagang, pengusaha bertani mencari nafkah kehidupan dan lain-
lain sebagainya 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk yang berdomisili di desa 
Cikoang Kecamatan Mangarabombang, maka penulis mengemukakan data tentang 
jumlah penduduk berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2019. Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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                 Tabel 
                        Jumlah Penduduk Desa Cikoang 
Laki-laki  Perempuan Total 
1.380 Jiwa 1.483 Jiwa 2.863 Jiwa 
Sumber :kantor Desa Cikoang 
 Dari jumlah keseluruhan penduduk yang tersebut diatas, nampaknya suasana 
kehidupannya mata pencaharian  yang berbeda-beda ada yang bergerak dibidang 
peternakan, ada yang bergerak dibidang perikanan dan bidang berdagang serta 
pegawai. 
 Masyarakat hidupnya sehari-hari sebagai petani di Desa Cikoang didapati 
sebagian berdasarkan dari jumlah penduduk yang ada dan adapun cara 
pengolahannya pada tanah pertanian atau persawahan masih banyak yang 
menggunakan tenaga binatang jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain, Rata-
rata mereka telah menggunakan traktor atau semacamnya. Sebelum dijelaskan lebih 
lanjut masyarakat yang bergerak dibanding pertanian maka perlu pula dijelaskan pada 
uraian ini bahwa masyarakat di Desa Cikoang di Kecamatan Mangarabombang pada 
khususnya mempunya kesatuan bahasa dan adat istiadat yang sama yaitu bahasa 
“Makassar” 
 Bahasa Makassar tersebut digunakan sebagai alat komunikasi lokal oleh 
kalangan masyarakat Desa Cikoang.  Mereka  yang  menggunakan bahasa tersebut,  
disamping dipergunakan dalam lingkungan keluarga dan juga dalam pergaulan 
individu pada suatu kelompok tertentu. 
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a. Kehidupan Sosial Budaya 
Desa Cikoang memiliki empat strata sosial Sayyid diantara para Sayyid. 
Sayyid Opua, Sayyid Karaeng, sayyid Massang dan Sayyid Biasa.  Secara umum 
lapisan masyarakat tersebut dapat dilihat berdasarkan uraian singkat berikut ini: 
1) Karareng opua 
Sayyid Opua  adalah Sayyid yang memiliki kedudukan tinggi diantara para 
Sayyid. karaeng Opua biasa disebut Karaeng Opua apabila dia terpilih sebagai Opu 
atau pemimpin kaum Sayyid. Gelar Opu diperoleh dari garis keturunan ibu yang 
berdarah Buton dan Karaeng diperoleh dari garis keturunan Jaffar Sadiq setelah 
diangkat menjadi Karaeng. Gelar Karaeng ialah gelar kehormatan yang diturunkan 
dari jaffar Sadiq setelah menjadi karaeng di tempat itu. Karaeng Opua merupakan 
generasi Maudu Lompoa yang mempunyai tanggung  jawab untuk meneruskan 
kegiatan ini.  Karaeng Opua mempunyai kekuasaan yang nantinnya di ganti oleh 
ankanya apabila telah wafat. 
2) Sayyid Karaeng 
Sayyid Karaeng adalah Sayyid yang mempunyai pertalian darah dengan 
bangsawan Makassar. nama Karaeng diperoleh dari keturunan ibu sebagai bangsawan 
Makassar dan garis keturunan ayah sebagai Sayyid. Artinya keturunan Sayyid yang 
menikah dengan putri Karaeng Opua. 
3) Sayyid Massang 
Sayyid Massang adalah Sayyid yang terhitung sebagai keluarga Karaeng Opua. 
Sayyid Massang biasa dipanggil sebutan Tuan. sayyid massang masih mempunyai 
satu garis keturunan Jaffar Sadiq. Dari ke sembilan anak dari Jaffar Sadiq hanya satu 
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yang diangkat sebagai penguasa dan yang lainnya jadi Sayyid massang. 
kepemimpinan Karaeng yang telah diwariskan kepada karaeng Opua. Saudara lainnya 
hanya memperoleh status Sayyid Massang karena tidak pernah menduduki satu 
jabatan. 
4) Sayyid biasa 
Sayyid biasa adalah Sayyid yang memilki garis keturunan dari Sayyid 
Massang. Sayyid biasa seperti yang orang kebanyakan yang tidak memegang 
peranan. Mereka telah memiliki percampuran darah dengan rakyat biasa. Kebanyakan 
dari mereka itu hanya menjadi pengikut dari para anggota anrongguru di Cikoang. 
Sayyid biasa tidak hanya hidup di Cikoang, tetapi mereka sudah hidup menyatu 
dengan anggota masyarakat di luar Cikoang. 
Kepercayaan yang tumbuh dalam masyarakat di desa Cikoang dari Sayyid 
yang berasal dari Muhammad. Dalam bahasa Makassar dikatakan bahwa 
“Muhammad manggena nyawayya, adam manggena tubuwah”. Semua karaeng di 
Cikoang pasti berdarah Sayyid dan dalam kesehariannya mereka hanya dipanggil 
Karaeng. Adapun Sayyid yang bukan Karaeng biasanya dikenal dan dipanggil Tuan.
2
 
Demikian urutan sosial di Cikoang, meskipun strata seseorang ditentukan dari 
garis keturunanya, namun ada faktor lain yang menyebabkan strata sosial dapat saja 
berubah,  baik itu yang meningkatkan ataupun yang menurun. Salah satu faktor 
tersebut adalah perkawinan. Adapun aturan dalam kelompok Sayyid yang tidak 
mengijinkan keturunannya untuk menikah selain kepada keturunan Sayyid. akan 
Tetapi jika melanggar maka secara otomatis ia langsung dihapus dari garis keturunan  
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Agama dan Kebudayaan, Upacara Tradisional  Dalam Kaitannya  
Dengan Peristiwa Alam dan Kepercayaan Sulawesi Selatan, (Makassar: pemda Sulsel, 1984). H. 18-
19. 
46 
 
 
 
dan dicabut gelar Sayyid. Sebaliknya jika seorang wanita tanpa keturunan Sayyid 
menikah dengan pria keturunan Sayyid, maka secara otomatis akan berubah menjadi 
Sayyd juga.  
3. Keadaan Ekonomi 
 Berbicara masalah mata pencaharian bagi suatu kelompok masyarakat, 
orientasinya pikiran kita jelas tertuju pada bentuk usaha seseorang.  Sebagaimana 
layaknya dalam pengertian “ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari mayarakat 
dan usahanya untuk mencapai kemakmuran. 
Dengan demikian, masalah ekonomi adalah sangat urgent  didalam hidup dan 
kehidupan manusia, yang berarti bahwa apabila kondisi ekonomi tidak seimbang 
dengan kebutuhan hidup manusia, maka kehidupan mereka menjadi lemah dan 
terancam. 
4. Kondisi Pemerintahan Desa 
 Desa Cikoang adalah suatu wilayah yang memilki lima Dusun yaitu Dusun 
Cikoang, Jonggoa, Bila-bilaya, B onto Baru dan kampung Parang. Sejak Desa 
Cikoang terpisah dari desa pattopakang pada tahun 1991, maka sudah tiga orang yang 
menjabat sebagai kepala Desa Cikoang 
Desa Cikoang juga terdiri dari beberapa lembaga ke masyarakatan seperti, 
Badan Permusyarakatan desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masrakat (LPM). 
Lembaga Adat, dan lemabaga kemasyarakatan lainnya. 
Masyarakat di desa Cikoang mata pencahariannya adalah nelayan dan petani.  
 
5. Asal Usul Cikoang 
Desa Cikoang adalah desa yang berada dipesisir Selatan di Kecamatan 
Mangarabombang  Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, dimana sebelah Utara desa 
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ini berbatasan dengan Desa Bontomoanai, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Puneaga, sebelah timur berbatasan desan Pattopoakang , dan Sebelah barat berbatasan 
dengan  Desa lakaotong. 
Penduduk asli Desa Ciokoang adalah suku Makassar, bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Makassar. Desa ini dihuni oleh penduduk asli suku Makassar dan 
kaum Sayyid. Berkaitan dengan dengan asal usul Cikoang 
“Nama Cikoang berasal dari peristiwa kedatangan Ulama besar yang berasal dari 
Aceh yaitu Sayyid Jalaluddin al-Aidid kala beliau bertemu dua ksatria Cikoang 
yang bernama I danda dan I Bunrang tepatnya di muara sungai Cikoang  saat 
menangkap ikan lalu Sayyid Jalaluddin bertanya kampung apa ini dengan 
bahasanya sendiri namun I dan dan I  Bunrang salah paham dan menganggap 
bahwa Sayyid Jalaluddin bertanya ikan apa ini lalu dijawab lah oleh Ksatria 
cikoang ini dengan ikan Ciko. Dari peristiwa ini lah Sayyid Jalaluddin 
mengatakan  Cikoang. 
   
1) Sejarah Keberadaan Sayyid di Cikoang 
Keberadaan Sayyid di desa Cikoang tidak lepas dari keberadaan kelompok 
golongan  Sayyid di Hadramaut. Hadramaut ini adalah sebuah daerah kecil yang 
berada di Arab Selatan. keluarga tersebut telah ada yang  keluar dari Hadramaut  dan 
membuka pemukima baru. dari mereka adalah yang hijrah diantaranya Keluarga 
Sayyid Jalaluddin. Munculnya Sayyid  di Cikoang berhubungan dengan kedatangan 
Sayyid  Jalaluddin menyebarkan agama Islam di Cikoang  pada saat itu.  
“Sayyid Jalaluddin merupakan keturunan Nabi Muhammad SAW dan cucu 
dari Sultan Iskandar Muda (sultan Aceh).  
Sayyid Jalaluddin saat sampai di daearah Laeikang pada masa Karaeng Petta 
Punggauka (Raja III) Laeikang pada perkampungan di tepi pantai yang bernama 
Cikoang. Setelah menempuh perjalanan melalui laut Gowa. Perkampungan itu 
disamping terletak di muara sungai yang cukup luas dan dalam, sehingga perahu-
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perahu besar dapat berlabuh disana.  Banyak versi mengenai tahun kedatangan 
Sayyid Jalaluddin namun diperkirakan datangnya pada abad 17 M. 
Di cikoang sayyied Jalaluddin merasa mendapatkan perhatian yang baik dari 
masyarakat sekitar. Beliau ia mengadakan pengajian Agama Islam  dalam berbagai 
macam kajian ilmu seperti, Tasawuf, maulid nabi saw dan ilmu fiqh. Berselang 
beberapa lama berdiam di Cikoang Sayyid jalaluddin, diajaklah anak-anaknya dan 
Istrinya  yang berdiam di Gowa berpindah ke Cikoang. 
Dari ketiga anak keturunan Sayyid Jalaluddin, hanya Sayyid Umar dan Sayyid 
Sahabuddin yang sempat menikah dan mempunyai anak keturunan sedangkan 
Syarifah Nur tidak sempat menikah karena telah meninggal disaat dewasa. 
“ Sayyid Umar sebagai anak Sulung menikah dengan putri bangsawan  dari 
kerajaan Laikang,  dan Sayyid Sahabuddin kawin dengan putri bangsawan dari raja 
Buton”. 
Dari generasi keturunan Sayyid Jalaluddin itulah pengajaran-pengajaran yang 
kemudian diajarkan  oleh Sayyid Jalaluddin diteruskan  dari waktu ke waktu sampai 
sekarang tradisi masih dijaga dan kebudayaanya masih bertahan. 
2) Sejarah dakwah Sayyid Jalaluddin 
Dalam konteks sejarah perkembangan Islam di Cikoang tidak lepas dari 
peranan Sayyid Jalaluddin  yang berhasil menyebarkan  agama Islam didaerah 
tersebut. Sebelum masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan, penduduk asli suku 
Makassar telah menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan  
mengarah kepada penyembahan roh-roh nenek moyang yang mereka anggap 
bersemayam diatas batu dan ditempat-tempat yang dianggap keramat, kepercayaan 
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dinamisme diwujudkan dengan cara menyembah kepada kekuatan alam atau benda-
benda, seperti gunung, batu dan benda-benda lannya yang disakralkan. 
“Menurut sejumlah informan, sebelum Sayyid Jaluluddin tiba di Cikoang, 
suku Makassar yang hidup di Cikoang memilki kepercayaan pada dewa 
menyelenggarakan ritual appanaung raki-raki ri je’neka, pemujaan tersebut  
dilakukan apabila akan dilaksanakan pesta perkawinan, membangun rumah, 
selamatan rumah baru, dan sebagainya. Sesaji yang dihanyutkan disungai 
atau dilaut berupa nasiketan hitam, nasi ketan putih, telur ayam, leko na 
rappo (dan sirih dan buah pinang) dan unti te’ne (pisang raja) semua sesaji 
ditaroh di atas rakt yang yang berbentuk segi empat, kemudian dihanyutkan 
kesungai atau laut. Yang ada disepanjang kampung itu.
3
 
Setelah menjadi penganut agama Islam perlahan meninggalkan kepercayaan 
alam. Akan tetapi bagi masyarakat yang hidup di desa-desa belum dapat 
meninggalkan sepenuhnya unsur-unsur kepercayaan alam yang bersumber dari 
warisan nenek moyang. Dalam kehidupan sehari-hari, adat dat tradisi tetap diwarnai 
oleh unsur kepercayaan lama.  Penganut islam mayoritas orang-orang awam yang 
tidak memahami secara jelas ajaran Islam. 
Dengan reaksi positif dan keinginan yang begitu kuat dari masyarakat 
Cikoang pada masa itu untuk lebih mengetahui jauh  tentang ajaran Islam, 
menandakan bahwa jalan penyebaran Islam dlakukan oleh Sayyid Jalaluddin  
memutuskan untuk tinggal di Cikoang dan mengislamkan  orang-orang Cikoang.  
 
“Setiap hari penduduk berbondong-bondong mengunjungi Sayyid Jalaluddin. 
Banyak penduduk yang berminat menjadi jamaah Jalaluddi, Jamaah pertama 
yang diterima Sayyid Jalaluddin ialah I Ibunranrang dan I danda. Keduanya 
dianggap terlah berjasa  atas kedatangan Sayyid Jalaluddin  di Cikoang. 
Selama itu pula I Danda dan I Bunrang telah mengabdikan  diri secara ikhlas 
pada Sayyid Jaluluddin  atanpa ada keraguan. Untuk mengukuhkan jalinan 
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Sahabuddin Tuan Gangga (50 Tahun) Imam Dusun Bila-Bilaya “wawancara” di Desa 
Cikoang pada tanggal 1 Juli 2019.  
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dunia dan akhirat antara guru   dan murid Sayyid Jalaluddin membuat 
pasitalikang atas ketakwaan dan kesetiaan murid pada gurunya.”4 
Setelah membuat kesepakatan, penggarisan pun dibuat sebagai  peganagan 
bagi  pewaris Sayyid jalaluddin, I bunrang dan I Danda. Tanda pengukuhan murid 
dan guru  diwujudkan dalam satu penggarisan aturan kehudupan dunia dan akhirat. 
Hal ini dianggap penting bagi kelanjutan kehidupan kaum Sayyid dan jamaahnya. 
Selanjutnya Sayyid  Jalaluddin mulai menerima jamaah yang ingin berguru 
kepadanya. Sejak saat itu, masyarakat Cikoang  menjadi pengikut Sayyid Jalaluddin 
semakin banyak, baik hal yang datang dari daerah sekitar Cikoang maupun dari luar 
Cikoang. 
B.  Eksistensi Upacara Attaumate 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang menyebarkan 
Islam di Cikoang adalah Sayyid Jalaluddin al-Aidid yang banyak mengajarkan agama 
Islam dan membawa aturan  seperti memperingati hari kelahiran nabi Muhammad 
SAW, larangan pernikahan anak perempuan Sayyid untuk tidak menikah dengan 
diluar garis keturunannya  dan acara Attaumate yang dilakukan selama empat puluh 
malam. Semua tradisi atau kebiasaan yang ada di Cikoang tidak terlepas dari tokoh 
Islam yang menyebarkannya. 
 
“Aturan ini dibawa oleh Sayyid Jalaluddin Al-Aidid yang diperkirakan datang 
pada abad ke 17 M.  pada saat itu meninggal anaknya yang bernama syarifah 
fatimah  dari sinilah awalnya mulai dilakukannya attaumate dengan pengajian, 
berzikir dan suroh ammaca, pada saat itu sombaya pun dari gowa datang ke 
Cikoang pada saat itu namun Sombaya merasa heran kenapa ada hal yang 
seperti ini dilakukan lalu dijawablah Sayyid jalauddin kitapun melakukan 
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seperti ini karena kami mendokannya karena ada beberapa alam yang harus 
dilewati sampai ke alam kubur ”.5 
Dalam hal ini awal munculnya Upacara kematian ini ketika anak Sayyid 
Jalaluddin meninggal mulailah dilakukan ritual ini sampai sekarang. Masyarakat 
Cikoang  khususnya kalangan Sayyid hingga saat ini sangat memegang apa yang 
diajarkan oleh leluhurnya yakni Sayyid Jalaluddin al-Aidid yang  salah satu aturannya 
yaitu  upacara Attaumate yang dilakukan  apabila ada orang yang telah meninggal 
dunia. Masyarakat Cikoang khususnya kalangan Sayyid apabila ada orang yang 
meninggal dunia maka dilakukan berbagai acara setelah penguburan berlangsung. 
Yang dimana keluarga yang ditinggalkan melakukan pengajian selama empat puluh 
hari dan malam  dengan berbagai proses didalamnya kemudian sampai pada hari 
empat puluh harinya yang merupakan hari dimana puncak dari rangkaiannya keluarga 
yang ditinggalkan menyediakan sebuah alat-alat perabot rumah tangga seperti tempat 
Tidur, kursi , lemari, pakaian, makanan-makanan yang istimewa dan alat-alat benda 
lainnya serta sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk diserahkan ke  guru pabacanya 
yang dianggap sedekah. 
Dalam hal ini ketika ada orang yang meninggal dunia maka disiapkan tempat 
tidur didalam rumahnya yang disebut Pangngunjurang dimana masyarakat Cikoang 
masih menganggap bahwa roh yang meninggal itu masih berada didalam  rumahnya 
dan melihat aktivitas-aktivitas keluarganya namun hanya saja roh tidak  bisa lagi 
dilihat kasat mata oleh manusia tinggal roh ini yang bisa melihat kita,  nanti setelah 
empat puluh harinya barulah roh orang yang meninggal tersebut pergi meninggalkan 
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 Karaeng Sila (60 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Cikoang. “wawancara”. Pada tanggal 27 
juli 2019. 
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rumahnya. Namun ada dua pendapat mengenai tentang roh yang meninggal dari hasil 
wawancara  
 
“Sebenarnya roh yang meninggal itu sudah kembali ke alamnya namun orang 
terdahulu memang menganggap bahwa sahnya roh itu masih berkeliaran 
didalam rumah tetapi sebenarnya  ruh itu sudah pergi ke langit ke tujuh dan 
Wallahu A’lam hanya hanya Allah yang tahu. Adapun biasa Panngunjurang 
atau tempat tidur orang meninggal tersebut hanya sebagai simbol saja”.6 
Pendapat diatas berbeda apa yang dikatakan narasumber kedua: 
Setelah orang meninggal tersebut sudah dikuburkan maka dibawa pulanglah 
tikar pallole’ (tikar yang dipake membungkus mayat) ketika tikar pallole’ ini dibawa 
sampai kerumah maka ikutlah pula roh mayat tersebut jadi sebenarnya roh itu masih 
berada didalam dirumahnya dan melihat apa yang dilakukan oleh hidupnya  nanti 
setelah empat puluh harinya maka roh tersebut pergi ke alam kuburnya.”7 
Jadi memang masyarakat cikoang khususnya kalangan Sayyid melakukan 
Upacara Attaumate yang diajarkan oleh leluhurnya dan ini sudah menjadi kebiasaan 
dari dulu tidak hanya di desa Cikoang melakukan Attaumate ini namun keturunan 
Sayyid yang di desa-desa lainpun diluar Cikoang melakukan Upacara Attaumate ini. 
Adapun kalangan non Sayyid juga melakukan attaumate ini tapi  tak sebesar apa yang 
dilakukan oleh kalangan Sayyid.  
Seperti  yang diuraikan sebelumnya bahwa ketika ada orang meninggal dunia 
dan sudah sampai hari empat puluh harinya maka disedikanlah sebuah alat alat 
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perabot rumah tangga yang memang lumayan mahal tetapi dalam hal ini tidak ada 
suatu paksaan mengenai barang-barang tersebut. 
C. Prosesi Upacara Attaumate 
  Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, Upacara Attaumate adalah kegiatan 
yang dilakuan setelah penguburan berlangsung yang dirangkaian dengan pengajian 
selama empat puluh hari dan malam. 
  Adapun tahap-tahap atau prosesi  Upacara Attaumate khususnya kalangan 
Sayyid Di cikoang yaitu: 
1. Suroh Ammaca/pammaca doangang 
  Setelah mayat selesai dimakamkan maka berkumpullah keluarga-keluarga 
untuk memusyawarakan siapa yang akan menjadi gurunya atau membaca doa nya 
selama empat puluh hari dan malam. Setelah itu disiapkanlah sebuah makanan di 
dalam dulang yang berisi nasi dan lauk untuk dibacakan kepada orang yang 
meninggal.  
  Sebelum makanan dalam dulang yang berisikan nasi dan lauk tersebut 
diberikan kepada Guru pabacanya terlebih dahulu makanan itu diberi baca-baca yang 
biasanya perempuan  melakukannya dengan memakai sarung dan harus dalam 
kondisi yang suci dan bersih. Apabila perempuan itu dalam kondisi yang tidak bersih 
dan suci maka tidak boleh diberi baca-baca apalagi sampai memegangnya. Setelah itu 
diangkatlah makanan yang berisi dalam dulang itu untuk diberikan dan membaca 
doa’nya oleh guru pabaca. biasanya yang mengangkat makanan ini adalah seorang 
perempuan yang harus memakai sarung dan harus dalam keadaan yang bersih.   
Makanan yang sudah disiapkan tersebut diletakkan didekat ranjang pangngunjurang 
nya untuk dibacakan. 
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Assuro ammaca adalah mendoakan orang yang telah meninggal. Kemudian 
disiapkan beberapa makanan karena sebelum kita juga berdoa perut harus 
kenyang untuk mendoakan roh yang telah meninggal, namun sebagian orang 
tua kita terdahulu itu menganggap bahwa ketika kita assuro ammaca maka di 
alam sanapun roh yang sudah meninggal memakannya padahal tidak seperti 
itu hanya Allah yang tahu. Adapun yang dibacakan yaitu surah-surah al-
Qur’an seperti surah al-Fatihah, Surah al-Iklas, Surah al-Falq, surah-annas, 
surah al-Baqaroh dan ayat kursi.
8
 
  “versi lain mengatakan yang dibaca adalah surah- surah pendek selebihnya itu 
ada yang dibaca dan bersifat khusus.
9
 
  Assuro Ammaca ini dilakukan setiap hari sekitaran jam jam sebelas dan 
malamnya  dilakukan setelah Isya sampai  empat puluh harinya kemudian dilanjutkan 
pengajian atau tadarus 
2. Pengajian selama empat puluh malam 
Setelah mayat dikuburkan  maka dilanjutkanlah dengan Assuro Ammaca dan 
pengajian setiap malamnya dimana pengajian ini dilakukan oleh sekelompok orang 
yang dipimpin oleh Guru Pabacanya. Dalam hal ini orang-orang yang mengaji  setiap 
malam harus menyelesaikan satu juz al-Qur’an 
 
“Ada dua cara pengajian dalam empat puluh hari yaitu Angngaji Jamak 
(tunggal ) dan Tadarussan. Anngaji Jamak dilakukan dengan cara sendiri pada 
siang hari dengan nada kecil yang dilakukakan oleh Guru Pabacanya 
sekurang-kurangnya yang dibaca itu adalah tiga jus al-Qur’an, dan pengajian 
tadarussan (tadarussan ini harus dilakukan dengan sekelompok orang dan 
paling kurang itu empat orang) dan harus menyelesaikan dalam satu jus setiap 
malam . kami pun masyarakat disini melakukan pengajian atas dasar  dalam 
al-Qur’an yang artinya . “ inai- inai ambacangi  Qurang Taumatenna ni  ni 
ke’bukangi timungunnan Naraka maksudnya yaitu siapa-siapa yang 
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membacakan al-Qur’an terhadap orang yang meninggal maka ditutupkanlah 
pintu neraka baginya. 
10
 
Dalam upacara Attaumate ini dilakukan pengajian selama empat puluh malam 
untuk mendoakan  orang yang telah meninggal. Orang-orang yang datang mengaji di 
rumah duka tersebut dijamu dengan beberapa makanan dan minuman dalam hal ini 
juga yang harus mengangkat makanan tersebut harus pakai sarung dan dalam kondisi 
yang bersih karena apabila tidak bersih dan suci maka doanya itu tidak sampai. 
Pengajian ini dilakukan sekitaran sesudah sholat Isya sampai Jam- jam sebelas 
tergantung dengan banyaknya orang yang datang mengaji. Adapun malam ke tiga, 
ketujuh, kesepuluh, ke lima belas,dua puluh hari, tiga puluh hari, dan empat puluh 
harinya dilakukan Khatam ar’Qur’an atau biasanya yang mereka sebut Appatamma’ 
(khatam al-Qur’an) dengan membaca 
3. Assikkiri’ atau Akka’do 
Assikkiri’ atau Akka’do ini dilakukan pada siang hari dimana tetangga datang 
kerumah duka untuk membantu mempersiapkan makanan pada assikiri’ ini orang-
orang yang datang itu harus dijamu dengan beberapa makanan yang besar. 
Assikkiri’ atau Akka’do’ dilakukan Pada hari ketiga, ke tujuh, kesepuluh, ke 
lima blas,dua puluh, tiga puluh dan empat puluh hari. 
“Assikiri’ ini  di lafadskan dua puluh kalimat Laa I Laaha I Illallah dan 
seratus kalimat Allah.  Menurut orang Cikoang zikir membantu orang yang telah 
meninggal untuk menyebrang ke tujuh alam yang harus dilewati sampai ke Alam 
yang sesungguhnya. Adapun tujuh alam dan pa’lalangngang  yang dilewati yaitu 
 
1. Alam Malakuti adalah alam yang pertama di sebrangi oleh roh yang telah mati 
2. Alam Suyuti adalah alam kedua yang disebrangi oleh orang yang mati 
3. Alam Jabaruti adalah alam ketiga yang disebrangi oleh orang yang telah mati 
4. Alam lawuti adalah alam keempat yang disebrangi oleh orang yang mati 
5. Alam safa adalah alam kelima yang disebrangi oleh orang yang mat 
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6. Alam kabiri alam adalah alam keenam yang disebrangi oleh orang yang mati 
7. Alam ajama’in adalah alam .ke tujuh yang disebrangi oleh orang 
Adapun tujuh Pa’lalangang yanh harus dilewati 
1. hari ke tiga yaumul talaq allo passibuntulang  
2.  hari ke tuju yaumul kiamati 
3. . hari sepuluh yaumul fasli allo pannapuki 
4.  hari ke lima blas yaumul hisabi allo pakrekengang 
5.  hari ke dua puluh yaumul jam’i allo passe’sereang 
6. . hari ke tiga puluh yamul fat’i allo pammetang 
4.  hari ke empat puluh yaumul akhirat11 
5. Appasidakka 
Appasidakka ini lah puncak dari upacara Attaumate.  para keluarga orang 
yang meninggal sudah sibuk mempersiapkan apa-apa yang yang akan disiapkan nanti 
di acara hari empat puluh harinya dengan mempersiapkan sebuah alat rumah tangga 
seperti tempat tidur, kursi, lemari, pakaian dan alat perabot rumah tangga lainnya 
untuk diberikan kepada orang yang telah membaca doanya atau guru pabacanya. 
“Cikoang khususnya kalangan Sayyid beranggapan bahwa ada yang 
disedekahkan sebuah lemari, tempat tidur, kursi, pakaian dan alat rumah 
perabot rumah tangga lainnnya itu karena ini termasuk sadakatu jariyah yang 
tidak ada putusnya maksudnya disini apabila yang disedehkankan  tersebut 
dipakai seterusnya ke orang masih hidup  maka amalnya itu tidak akan 
terputus dan terus mengalir”.12 
Adapun pendapat dari narasumber lainnya 
“kita berlandaskan pada hadist yaitu dari Abu Hurairah Anhu, ia berkata 
bahwa Rasulullah swt bersabda, Yang artinya jika seseorang meninggal 
dunia dunia, maka terputuslah  amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): 
Sedekat jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan doa’ anak sholeh (HR.Muslim 
no.1631).  Jadi kita bersedekah disini itu berdasarkan hadis makanya kita 
menyiapkan sebuah kursi, lemari, dan tempat tidur atau alat-alat perabot 
rumah tangga lainnya karena ini merupakan sedekah jariyah. Tetapi disini 
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Dusun Jonggoa)  pada bulan Juli 2019. 
12
 Karaeng Sila (60 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Cikoang. “wawancara”. Pada tanggal 
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tidak ada paksaan untuk bersedekah tetapi jika besar sedekahnya maka 
makin banyak pula amalnya. Tidak ada paksaan mengenai sedekah ini hanya 
saja memang karena perkembangan dari zaman ke zaman maka sedekah atau 
passidakanya itu lebih mewah karena kalau kita liat ke masa dulu itu yang 
sedekahkan hanya tikar dan bantal.. 
Masyarakat Cikoang khususnya kalangan Sayyid jika ingin membeli barang-
barang tersebut dibantu pula oleh keluarganya sendiri karena mereka menganggap 
inilah adalah  Pacce terhadap orang yang meninggal . 
Setelah dilakukan beberapa rangkaiannya dalam upacara attaumate  atau 
setelah hari ke empat puluhnya masih ada lagi prosesi yang dilakukan namun tidak 
lagi  dilakukan pengajian selama empat puluh malam hanya saja pada hari ke lima 
puluh, enam puluh, sampai hari ke seratus tahun nya hanya dilakukan zikir saja 
terhadap orang yang meninggal,  
D. Pandangan Masyarakat Sayyid dan non Sayyid terhadap Upacara 
Attaumate 
1. Pandangan Masyarakat Sayyid 
Masyarakat Sayyid memandang bahwa Upacara Attaumate ini adalah suatu 
agama bukan suatu  tradisi dan budaya. Jadi menurutnya Upacara Attaumate terhadap 
orang yang meninggal itu harus diakukan tetapi mengenai sidakkahnya itu tidak harus 
mewah  hanya dengan kemampuan saja. Dan upacara Attaumate ini pula adalah 
ajaran yang dilakukan oleh Sayyid Jaluddin al-Aidid yang berupa amanah. 
2. Pandangan non Sayyid 
Masyarakat non Sayyid khususnya yang berada di desa Cikoang menganggap 
bahwa attaumate juga merupakan keharusan hanya saja tidak ada paksaan untuk 
melakukan. 
“kami attaumate karena hal ini juga merupakan sudah turun temurun dan 
sudah menjadi kebiasaan dari tetua kami, dan mengikuti ajaran anrongguru  
tuan sayyid kami namun dalam hal ini tidak ada paksaan harus empat puluh 
58 
 
 
 
hari  kami kita melakukannya dan tidak ada  paksaan harus banyak kita 
sedehkakan  untuk orang meninggal sesuai dengan kesanggupan kami saja.  
13
 
Masyarakat non Sayyid sangat mengormati dan menghargai apa dikatakan 
oleh kaum Sayyid karena kaum Sayyid di Desa Cikoang dianggap sebagai pemimpin 
atau anronggurunya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pemabahasan diatas yang telah dipaparkan, maka 
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Upacara attaumate adalah Upacara adat kematian yang dilakukan setelah 
proses penguburan berlangsung yang dilakukan selama empat puluh dan 
dan malam yang dimana pada hari keemapat puluh hari keluarga yang 
ditinggalkan menyediakan sebuah tempat tidur, kursi, lemati dan alat 
perabot tangg alainnya namu dalam hal ini tidak ada suatu paksaan karena 
mereka menganggap ini adalah sutau sedekah. 
2. Dalam proses upacara attaumate terdapat beberapa rangakaian Upacara 
yang harus dilakukan . Proses tersebut dimulai dari Assuro Ammaca, 
pengajian selama empat puluh hari dan malam, berzikir pada hari ke tiga, 
ketuju, kesepuluh, kelima belas, dua puluh, tiga puluh dan hari empat 
puluhnya, dan sedekah atau menyerahkan barang-barang ke yang 
membacakan doa selama empat puluh dan malam. 
3. Pandangan antara masyarakat Sayyid dan masyarakat non sayyid sama 
pandangannya karena masyarakat non Sayyid sangat mematuhi ajaran 
yang diajarkan oleh kaum sayyid tersebut karena kaum Sayyid disini 
adaalh sebagai  anrong guru atau Gurunya dalam belajar agama atau 
budaya. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi Penelitian adalah menunjukkan bahwa Upacara Attaumate di 
Kalangan Masyarakat sayyid di Desa Cikoang Kecamatan Mangarombombang 
Kabupaten Takalar, diharapkan mampu menjadi referensi  untuk seluruh 
masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan  terkhusus di Kabupaten Takalar 
terdapat suatu komunitas dinamai komunitas Sayyid  yang masih 
mempertahankan sistem dan kepercayaannya mereka. Peneliti melihat bahwa, 
masih sangat kurang orang atau masyarakat yang tahu keberadaan sayyid di Desa 
Cikoang. 
 
 
 
 
 










   
 
